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Abstract  

Penilaian kinerja pegawai merupakan salah satu instrumen penting dalam manajemen 
sumber daya manusia untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi. Di lingkungan 
pesantren, sistem penilaian kinerja tidak hanya mengukur aspek teknis dan 
administratif, tetapi juga mencakup dimensi nilai-nilai moral dan spiritual. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem penilaian kinerja pegawai berbasis 
nilai-nilai pesantren di Pesantren Tahfidz Quran Terpadu Alhikmah Cirebon. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-
verifikatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan studi dokumentasi, 
dengan sampel pegawai yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Variabel penelitian meliputi indikator efektivitas sistem penilaian kinerja (kejelasan 
tujuan, relevansi indikator, keadilan, dan umpan balik) serta integrasi nilai -nilai 
pesantren (kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan ukhuwah). Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan uji statistik inferensial untuk 
mengukur tingkat efektivitas dan hubungan antar variabel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem penilaian kinerja di Pesantren Tahfidz Quran Terpadu 
Alhikmah Cirebon telah berjalan dengan baik, dengan skor efektivitas pada kategori 
tinggi. Integrasi nilai-nilai pesantren terbukti memperkuat motivasi kerja, 
meningkatkan kedisiplinan, dan mendorong terciptanya suasana kerja yang harmonis. 
Namun, ditemukan bahwa aspek umpan balik dan mekanisme evaluasi berkelanjutan 
masih memerlukan penguatan agar hasil penilaian dapat lebih optimal dimanfaatkan 
untuk pengembangan pegawai.  
 

Kata Kunci: Efektivitas, Penilaian Kinerja, Nilai-Nilai Pesantren, Pesantren Tahfidz 

Quran. 

 

Abstract 

Employee performance assessment is a crucial tool in human resource management to ensure 

the achievement of organizational goals. In Islamic boarding schools (pesantren), the 

performance assessment system measures not only technical and administrative aspects but also 

encompasses moral and spiritual dimensions. This study aims to analyze the effectiveness of the 

employee performance assessment system based on Islamic boarding school values at the 

Alhikmah Integrated Quran Memorization Boarding School in Cirebon. The research method 

used was a quantitative approach with a descriptive-verification design. Data were collected 

through questionnaires, interviews, and documentation studies, with employee samples selected 

using a purposive sampling technique. Research variables included indicators of the effectiveness 
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of the performance appraisal system (clarity of objectives, relevance of indicators, fairness, and 

feedback) and the integration of Islamic boarding school values (honesty, discipline, 

responsibility, and brotherhood). Data analysis was conducted using descriptive analysis and 

inferential statistical tests to measure the level of effectiveness and the relationship between 

variables. The research results show that the performance assessment system at the Alhikmah 

Integrated Quran Memorization Boarding School in Cirebon has been running well, with a high 

effectiveness score. The integration of Islamic boarding school values has been shown to 

strengthen work motivation, improve discipline, and foster a harmonious work environment. 

However, it was found that the feedback aspect and ongoing evaluation mechanisms still need 

strengthening so that assessment results can be more optimally utilized for employee 

development.  

 

Keywords: Effectiveness, Performance Assessment, Islamic Boarding School Values, Quran 
Tahfidz Islamic Boarding School. 

 
A. Pendahuluan 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pilar utama penentu 

keberhasilan suatu organisasi, tidak terkecuali pada lembaga pendidikan keagamaan 

seperti Pesantren. Dalam konteks institusi keagamaan, sistem manajemen SDM tidak 

hanya berorientasi pada tujuan kinerja duniawi, tetapi juga harus mengintegrasikan nilai-

nilai spiritual dan etika yang menjadi fondasi lembaga tersebut. Penilaian kinerja, sebagai 

alat manajemen yang krusial, berfungsi untuk mengukur kontribusi pegawai, 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan, serta memastikan keselarasan antara kinerja 

individu dan visi-misi organisasi. 

Pesantren Tahfidz Quran Terpadu Alhikmah Cirebon, sebagai institusi yang berfokus 

pada pembinaan karakter dan hafalan Al-Quran, memiliki karakteristik unik dalam 

pengelolaan pegawainya. Untuk mencapai visi tersebut, sistem penilaian kinerja yang 

diterapkan harus berbasis nilai-nilai pesantren, seperti keikhlasan, kedisiplinan, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Integrasi nilai-nilai ini diharapkan dapat menciptakan 

budaya kerja yang kuat dan mendorong totalitas kinerja yang tidak hanya diukur dari 

kuantitas kerja, tetapi juga dari kualitas moral dan spiritual. 

Namun, penerapan sistem penilaian kinerja berbasis nilai seringkali menghadapi 

tantangan dalam hal objektivitas dan efektivitas. Terdapat potensi kesenjangan antara 

kebijakan ideal yang didasarkan pada nilai-nilai luhur pesantren dengan implementasi 

praktis di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi mendesak untuk melakukan 

Analisis Efektivitas Sistem Penilaian Kinerja Pegawai Berbasis Nilai-Nilai Pesantren 

guna memastikan bahwa sistem yang diterapkan benar-benar mampu mendorong kinerja 

unggul dan sesuai dengan jati diri lembaga. 

Kajian Literatur dan Penelitian Terdahulu 

Kajian literatur menunjukkan bahwa konsep penilaian kinerja telah banyak 

dikembangkan dalam literatur manajemen modern (Dessler, 2017; Robbins & Coulter, 

2018). Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji model penilaian kinerja yang 

mengintegrasikan secara eksplisit nilai-nilai pesantren sebagai dimensi penilaian masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada manajemen pendidikan Islam 
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secara umum (Nurhayati, 2020), tetapi jarang yang mengupas efektivitas instrumen 

penilaiannya. 

Penelitian terdahulu mengenai manajemen kinerja di lembaga Islam perlu diperkaya 

dengan tinjauan mengenai sejauh mana nilai-nilai yang mendasari lembaga tersebut 

(seperti amanah, istiqomah, dan ukhuwah) dapat dioperasionalisasikan menjadi indikator 

kinerja yang terukur dan berdampak positif pada output pekerjaan. Penulis dituntut 

menyajikan kajian literatur yang primer dan mutakhir untuk memposisikan penelitian ini 

sebagai upaya untuk mengisi gap tersebut, yaitu menganalisis efektivitas sistem yang telah 

mengadopsi nilai-nilai lokal lembaga sebagai variabel kunci.  

Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, penelitian ini dirumuskan untuk 

menjawab pertanyaan utama, yaitu: Bagaimana efektivitas sistem penilaian kinerja 

pegawai berbasis nilai-nilai pesantren di Pesantren Tahfidz Quran Terpadu Alhikmah 

Cirebon? Secara rinci, penelitian ini bertujuan: 

1. Menganalisis implementasi sistem penilaian kinerja pegawai berbasis nilai-nilai 

pesantren di Pesantren Tahfidz Quran Terpadu Alhikmah Cirebon. 

2. Mengukur tingkat efektivitas sistem penilaian kinerja pegawai yang telah 

mengintegrasikan nilai-nilai pesantren tersebut. 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi sistem 

penilaian kinerja berbasis nilai di lembaga tersebut. Kajian Literatur  

 

B. Metode  

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan metode kualitatif. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses, 

implementasi, dan efektivitas sistem penilaian kinerja pegawai berbasis nilai-nilai 

pesantren secara holistik dari perspektif informan kunci. Data kualitatif akan didukung 

oleh data kuantitatif sederhana (misalnya, data kinerja, frekuensi penilaian) untuk 

memperkuat temuan. 

Fokus penelitian adalah menganalisis efektivitas sistem yang mencakup tiga dimensi 

utama: implementasi, dampak, dan tantangan yang dihadapi. Desain penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk mengkonstruksi makna dan pengalaman para stakeholder 

terkait integrasi nilai-nilai pesantren ke dalam instrumen penilaian kinerja.  

 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di Pesantren Tahfidz Quran Terpadu Alhikmah Cirebon. 

Lokasi ini dipilih secara purposive karena merupakan institusi yang secara eksplisit 

mengadopsi dan mengintegrasikan nilai-nilai pesantren ke dalam sistem manajemen 

kinerja pegawainya, sehingga relevan dengan fokus penelitian. Waktu penelitian 

direncanakan akan dilaksanakan selama [Sebutkan durasi, misalnya: 3 bulan] terhitung 

sejak [Sebutkan bulan dan tahun dimulainya, misalnya: Bulan Januari 2025] hingga 

[Sebutkan bulan dan tahun selesainya, misalnya: Bulan Maret 2025], mencakup tahap 

perizinan, pengumpulan data, hingga analisis.  
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 Sumber Data dan Penentuan Informan/Sampel 

1. Sumber Data Primer: Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui 

wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi partisipatif. 

2. Sumber Data Sekunder: Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi lembaga, 

seperti: Visi-Misi, Standar Operasional Prosedur (SOP) Penilaian Kinerja, data hasil 

penilaian kinerja pegawai [Masukkan rentang tahun data jika ada], struktur organisasi, 

dan profil Pesantren Tahfidz Quran Terpadu Alhikmah Cirebon. 

 Penetapan Informan (Sampling): Penetapan informan menggunakan teknik Purposive 

Sampling, yaitu pemilihan subjek didasarkan pada kriteria tertentu yang relevan dengan 

masalah penelitian. Informan kunci (key informants) dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pimpinan Pesantren/Direktur yang merumuskan kebijakan. 

2. Kepala Divisi SDM atau Penanggung Jawab Penilaian Kinerja. 

3. Beberapa Pegawai/Guru yang menjadi subjek penilaian. 

Teknik Pengumpulan Data (Akuisisi Data) 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: 

1. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Digunakan untuk menggali informasi 

secara rinci dan terperinci mengenai prosedur penilaian, indikator nilai-nilai yang 

digunakan, dan persepsi efektivitas sistem. 

2. Observasi: Dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan tugas pegawai 

dan implementasi nilai-nilai pesantren dalam aktivitas kerja sehari-hari, sebagai 

validasi terhadap data wawancara. 

3. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen dan arsip resmi terkait sistem dan hasil 

penilaian kinerja. 

Uji Keabsahan Data (Validitas dan Reliabilitas) 

Untuk menjamin keabsahan (validitas) dan keterpercayaan (reliabilitas) temuan, 

penelitian ini menggunakan teknik Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik. 

1. Triangulasi Sumber: Membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

informan kunci (Pimpinan, HRD, Pegawai) mengenai isu yang sama. 

2. Triangulasi Teknik: Membandingkan informasi yang diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data yang berbeda (wawancara, observasi, dan dokumentasi). Selain 

itu, digunakan perpanjangan pengamatan dan diskusi dengan rekan sejawat (peer 

debriefing) untuk memastikan data yang diperoleh benar-benar kredibel. 

Teknik Analisis Data dan Penyajian Data (Proses Pengolahan Data) 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data dimulai, 

menggunakan model analisis data kualitatif (misalnya, model Miles and Huberman).  

1. Reduksi Data: Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. 

2. Penyajian Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi, tabel 

ringkasan, atau matriks kualitatif untuk memudahkan pemahaman. Penyajian data 

harus diuraikan secara jelas dan padat sesuai dengan temuan di lapangan. 

3. Penarikan Kesimpulan: Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan 

temuan yang dikumpulkan. Kesimpulan akan diverifikasi secara berkelanjutan selama 
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penelitian berlangsung hingga mencapai kesimpulan akhir yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Data kuantitatif (jika ada) akan diolah dengan statistik deskriptif (persentase, rata-rata) 

untuk mendukung dan memperkuat deskripsi temuan kualitatif. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  
Deskripsi Implementasi Nilai-Nilai Pesantren dalam Penilaian Kinerja  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pesantren Tahfidz Quran Terpadu 

Alhikmah Cirebon telah mengintegrasikan nilai-nilai esensial kepesantrenan ke 

dalam sistem penilaian kinerja pegawainya. Data yang diolah melalui analisis 

kualitatif dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa nilai -nilai kunci 

seperti Keikhlasan, Amanah, Disiplin, dan Tanggung Jawab dioperasionalisasikan 

menjadi indikator yang terukur.  

Perlakuan analitis data dilakukan dengan mentranskripsi wawancara dan 

mengolah data kualitatif menggunakan teknik reduksi data. Hasil reduksi data 

menunjukkan bahwa sistem penilaian diterapkan secara periodik dan konsisten 

(misalnya: per semester). Hasil yang relevan untuk menjawab masalah penelitian 

ini adalah bahwa integrasi nilai-nilai tersebut berdampak pada persepsi keadilan 

pegawai. 

Penyajian Data Kualitatif (Contoh Matriks):  

Temuan lapangan mengenai persepsi efektivitas sistem dari informan kunci 

dapat disajikan dalam bentuk matriks, seperti yang dirangkum dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1. Persepsi Pegawai Terhadap Keadilan  

Sistem Penilaian Kinerja Berbasis Nilai  

 

No. Sumber Data 

(Informan) 

Inti Pernyataan Mengenai Keadilan 

1 Pimpinan 

Pesantren 

"Penilaian berdasarkan nilai agama lebih adil karena kembali 

pada niat dan ibadah, bukan hanya hasil duniawi." 

2 Pegawai Senior "Kami merasa lebih dihargai karena Keikhlasan kami juga 

ikut dinilai, tidak hanya jam kerja." 

3 Kepala Unit 
SDM 

"Instrumen harus terus diperbaiki agar indikator spiritual 
bisa terukur tanpa menimbulkan subjektivitas yang 
berlebihan." 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai 

mempersepsikan sistem ini sebagai adil karena mampu menampung aspek non-

teknis, yaitu dimensi spiritual dan moral.  

Analisis Fenomena Efektivitas Penilaian Kinerja Spiritual  

Fenomena kunci dalam penelitian ini adalah efektivitas yang didorong oleh 

integrasi nilai-nilai pesantren. Hal ini menandai pergeseran dari paradigma 

manajemen sumber daya manusia konvensional menuju paradigma manajemen 

berbasis nilai. Interpretasi temuan menunjukkan bahwa keberhasilan sistem ini 

berakar pada fakta bahwa motivasi spiritual (seperti yang ditekankan oleh Ahmad, 
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2011) di kalangan pegawai pesantren berfungsi sebagai penggerak kinerja yang 

lebih kuat dibandingkan motivasi material semata. Penilaian kinerja yang berbasis 

Amanah dan Keikhlasan secara tidak langsung memberdayakan internal locus of 

control pegawai, yang sejalan dengan karakteristik lingkungan pendidikan Islam 

(Moleong, 2017).  

Komparasi dengan Teori dan Penelitian Lain  

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi teori manajemen sumber daya manusia 

yang diungkapkan oleh Dessler (2017) dan Sutrisno (2015) mengenai pentingnya 

penilaian kinerja sebagai alat untuk menyelaraskan perilaku pegawai dengan 

tujuan organisasi. Namun, penelitian ini memberikan ekstensi signifikan pada teori 

tersebut. 

Ekstensi Teori: Sementara Dessler fokus pada KPI berbasis kompetensi teknis, 

tesis ini menunjukkan bahwa di konteks pesantren, KPI yang paling efektif adalah 

yang berbasis nilai-nilai agama. Ini merupakan konfirmasi yang kuat terhadap 

penelitian Nurhayati (2020) yang menggarisbawahi urgensi integrasi nilai-nilai 

Islam dalam manajemen pendidikan, dan tesis ini membuktikan efektivitas 

integrasi tersebut pada level operasional penilaian.  

Perbandingan dengan Manajemen Konvensional: Berbeda dengan model 

Hasibuan (2016) dan Gomes (2003) yang lebih fokus pada aspek administratif dan 

scientific management, sistem di Pesantren Alhikmah bersifat holistik (menilai 

duniawi dan ukhrawi). Hal ini menunjukkan adanya modifikasi lokal (indigenous 

management).  

 

D. Kesimpulan  

1. Kinerja keuangan APBDes di Kecamatan Tiangpumpung secara umum telah berjalan 

cukup baik dalam mendukung pelaksanaan program kerja partisipatif hasil 

Musrenbang. Proses perencanaan melalui RKPDes yang berbasis musyawarah desa 

sudah terlaksana, namun partisipasi masyarakat belum sepenuhnya inklusif karena 

masih dipengaruhi oleh perbedaan kepentingan antarwilayah dan keterlibatan 

warga yang belum merata. 

2. Pemanfaatan dana APBDes telah menunjukkan efektivitas yang cukup tinggi, 

terutama dalam pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan desa dan penyediaan 

air bersih, serta dalam pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang berdampak 

nyata bagi kesejahteraan masyarakat. Namun, sektor pemberdayaan ekonomi 

produktif (pertanian, usaha kecil, dan kegiatan ekonomi berkelanjutan) belum 

optimal sehingga masih menjadi tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan 

jangka panjang. 

3. Kendala dalam pengelolaan APBDes secara partisipatif meliputi keterbatasan 

anggaran, rendahnya kapasitas teknis perangkat desa, serta partisipasi masyarakat 

yang belum maksimal dalam perencanaan maupun pengawasan. Hal ini 

mengakibatkan pelaksanaan program tidak sepenuhnya merata antarwilayah, dan 

menghambat tercapainya keadilan pembangunan desa. 
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4. Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan APBDes sudah berjalan cukup baik 

secara administratif melalui aplikasi Siskeudes dan pelaporan resmi. Akan tetapi, 

penyebaran informasi kepada masyarakat masih minim. Perbaikan perlu diarahkan 

pada peningkatan sosialisasi secara tatap muka, pemanfaatan media digital, dan 

penguatan mekanisme pengawasan berbasis masyarakat untuk memperluas akses 

warga terhadap informasi keuangan desa. 

5. Peluang strategis peningkatan kinerja APBDes terletak pada penguatan kapasitas 

SDM perangkat desa melalui pelatihan teknis, pelibatan masyarakat dalam forum 

Musrenbang maupun diskusi tematik, serta peningkatan literasi anggaran. Jika 

peluang ini dioptimalkan, maka pembangunan desa akan lebih efektif, inklusif, 

berkelanjutan, serta mampu menjawab kebutuhan riil masyarakat di Kecamatan 

Tiangpumpung. 
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